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RINGKASAN

Site Batu Hijau merupakan salah satu tambang penghasil tembaga dan
emas di Indonesia yang sekarang ini dioperasikan oleh PT. Amman Mineral
Nusa Tenggara (PT. AMNT). Dalam kegiatan operasionalnya, PT. AMNT
mempunyai target produksi, dalam hal tersebut harus didukung dengan jalan angkut
serta perawatan jalan angkut yang baik. Jalan angkut tambang harus tetap lembab
dengan cara melakukan penyiraman setiap waktu oleh unit Water Truck guna
menjaga kondisi jalan angkut tidak berdebu. Adapun tujun penelitian ini untuk

mengetahui pencapaian target trip Watg ck dan faktor-faktor penghambat trip

tahap lapangaff gan tahap pasca Iapangan

ImaS”%E ")
ahget trlp yang dlbel’% g

dan melakukan operator hw yangg dicagapsebesar 92%
8&aN90% dan US juga'da di atas target sebany@i#94% dari 80%
Ja dengan efektif

karena dapat melebifakget™ ibeLika g pdinine support.

Kata Kuci : Trip, Water Truck, Jalan Angkut dan Efektivitas
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ABSTRACT

Batu Hijau is one of the copper and gold producing mines in Indonesia
which is currently operated by PT. Amman Mineral Nusa Tenggara (PT. AMNT).
In its operational activities, PT. AMNT has a production target, in this case it must
be supported by haul roads and good haul roads. The mine haul road must be kept
moist by watering it all the time by the Water Truck unit to maintain the dusty haul
road condition. The purpose of this research is to determine the achievement of the
Water Truck trip target and the factors inhibiting the Water Truck trip and to

shift exceeds gheftrip targets provided by en
‘ s/reached 312 trips from t |ven i IQiRg hours
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N -5

d efforts are made to idpI

targeteg

reached
minutes,

be avoided and co 1‘3- [ 4 3 i avgtl 92% of
>

90% and US is also /ﬂi@(&target o' 80% target

S water truck 04 works effectively i ged the target

dineering mine support. ‘

At&r Truck, Roads and Effectiveness

time thatlea

the target'g

provided, th
provided by €

Keywords: Trip,

viii



KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmanirrohim,

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis sampaikan kepada Allah SWT
dengan rahmat-Nya penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul
“PEMANTAUAN EFEKTIVITAS WATER TRUCK DALAM MELAKUKAN
PENYIRAMAN JALAN TAMBANG DI PT. AMMAN MINERAL NUSA
TENGGARA”. Penyusunan Tugas Akhir ini bertujuan untuk memenuhi
persyaratan dalam menyelesaikan studi gi D3 Teknik Pertambangan Universitas
Muhammadiyah Mataram.

Dalam menempubgpgrididikan dan penyelesa

banyak mendapat gdklRgan dari-berbagai pihak sehinggda n dapat berjalan

dengan baik, pada kesempatan |n| usun mengucdpkan terima kasih

yang seb sarnya kepada: é
ul'ln;

gi0rang tua saya yang sela\Q
“VJ
, kasih sayang, sem&ty Srtad

ugas akhir ini penyusun

mengalir

7 '

qlp'

. MT selaku Dekan Fakultas” niversitas
Mataram.

4. Dr. Aji Syatgrmdra Ubaidillah, l,M.Sc selaku ‘Kepalg#Ppbgram Studi D3

madiyah

Isfanari,

meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan, arahan, dorongan, selama
penyusunan tugas akhir.

6. Joni Safaat Adiansyah, ST., M.Sc., Ph.D selaku dosen pembimbing
pendamping yang telah meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan,
arahan, dorongan, selama penyusunan tugas akhir.

7. Seluruh Bapak/Ibu dosen fakultas teknik pertambangan yang telah memberikan

pengetahuan yang sangat bermanfaat selama masa kuliah.



8. Sunarto Suwito selaku Manager Training Departemen PT. Amman Mineral
Nusa Tenggara yang sudah menjadi sponsor selama pelaksanaan Praktek Kerja
Lapangan di PT. Amman Mineral Nusa Tenggara.

9. Denny S. Permana selaku Supt. Mine Support sekaligus pembimbing lapangan
Kerja Praktek yang memberikan arahan dan bimbingannya selama
melaksanakan Kerja Praktek di PT. Amman Mineral Nusa Tenggara.

10. Segenap karyawan PT. Amman Mineral Nusa Tenggara departemen mine
support yang telah memberikan banyak bantuan kepada penyusun

11. Rekan-rekan mahasiswa Teknologifgfambangan Universitas Muhammadiyah
Mataram angkatan 201

12. Semua pihak yang
langsung.

karena 1

berkepent

Semoga

aamiin.

elfuari 2020

Ismuhadi Ahmad



DAFTAR ISl

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PERSETUJUAN ..o e i
HALAMAN PENGESAHAN ..o ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....ooiiiiiie e v
SURAT PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME ........ccoociiiiiiiiiie, v
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ILMIAH ............ vi
RINGKASAN......coiieennna I e vii

ABSTRACT e gl . et nree e viii
KATA PENGANTAR L ...ttt snnnee e AR IX
DAFTAR ISI

DAFTAR
DAFTARFLAB

BAB Il TINJAUAN UMUM

2.1, Profil Perusahaan..........cccoiiiiiiiiiiiiiie e 5
2.2. Visi, Misi, Nilai inti PT. AMNT ..o 6
2.3. Kesampaian Daerah ...........cccccuveeiiiieiiiie e 7
2.4, TKIIM dan CUBCA.........coieieiiieiiee et 10
2.5. Keadaan Geologi dan Sumber Daya Alam ............c...ccccoeevvieennn. 10
2.6. Topografi PT. Amman Mineral Nusa Tenggara ...........cccccoeuvvvenns 13
2.7. Cadangan Bijih Tambang Batu Hijau............ccccocveeiiiiiieeiiiiineen, 14

Xi



2.8. Tahap Penambangan di PT Amman Mineral Nusa Tenggara........ 16

2.8.1. Pemboran dan Peledakan (Drilling & Blasting) ................. 19
2.8.2. PEMUALAN ........oiiiiiiieiee e 22
2.8.3. Pengangkutan ..........cccccoviiiieiiieiie e 23
2.9 Pengolahan. .........c.oooiiiiii 24
2.9.1. Penghancuran (Crushing) .......c.cccovveriieniiinieiiesee e 25
2.9.2. Penggerusan (Grinding)..........cccoeerveriienieenieniieneenee s 25
2.9.3. FIOTASH oo 26
2.9.4. Pencucian KOoNSENTEI . .-« o vveeeeeiiieiiienieiiie e 26

Kegiatan Water Toiakess™ .. S —............................cooeennnnn.
4.2 penerapan SOP Water Truck dilapangan...........c..ccccoeevineeinnnnnn, 43
4.3 akibat yang dapat ditimbukan jika tidak dilakukannya penyiraman

jJalan tambang ..........oooeiiii i 44
4.4 Ketercapaian Target TriP ...ccoovveeeiiie e 44
4.5 Hambatan-hambatan yang Mempengaruhi Trip ............ccccveeenennnn 45
4.6 Upaya yang dilakukan Untuk Meningkatkan Trip.............cc.cvve... 46

Xii



BAB V PENUTUP

5.1, KESIMPUIAN ..ooiiiiieiiie et 47

5.2 SAIAN ..t 47
DAFTAR PUSTAKA ..t 49
LAMPIRAN

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Diagram Alr PEnelitian .........ccceviieiiiiiiiiiiee e 3
Gambar 2.1 Logo PT. Amman Mineral Nusa Tenggara...........cccocvverveenieennenne 6
Gambar 2.2.Peta Lokasi Tambang Batu Hijau .............cccceeviiiieiiicniiec, 9
Gambar 2.3. Peta Lokasi Project Batu Hijau PT. AMNT ........cccooiiiiiiiiienee, 9
Gambar.2.4 Peta Geeologi Lokasi Tambang Pit Batu Hijau..............cccccceevnee. 12
Gambar 2.5 Litho Section East-WESL...........cccooieiiiiiiiiiieee e 13
Gambar 2.6 Peta Topografi PT. Amman Mineral Nusa Tenggara..................... 14

Gambar 2.7 Model Cebakan MipesedTembataseisRil BatuHijau ...................... 15
Gambar 2.8 Model CebakaflMineral Emas di Pit BatuMij

Gambar 2.9 Pit Bl ... et it e i ke

Gambar 2.10 B

Gambar 2.1 mbantadsgiedatu Hijau ... N\ % ..........
Gamba Alat Bor Atlas Copco\\\“tahu// ........ . ...... 20
Gambar 2§18 Pola Pemboran ....................... 21

Gambar 2 5t G .. . e ... 0 }..... 22

Gambar trl

Gambar 2.18 J*‘HE TruckSOat 793....£4.......... 24
Gambar 2.17§Egiatan Pengumpanan Materla .......................... 25
Gambar 2.18 Rr@ses Pemuatan ke Kapale. .. % oo 29

egiatan Pengangkutagf ol

Gambar 3.1 Water KPT. AMNT ..o B e 34
Gambar 3.2 Tank U P TP ..o cceeeveoscesennensons 35
Gambar 3.3 Spray Pada Unit Water TruCK...........cccovvvveiiiine e 35
Gambar 3.4 Water PUMP ........oiiiiiee ettt 36
Gambar 3.5 Water Cannon Pada Water TruK............cccovvverieiiiniiiienieenie s, 37
Gambar 3.6 Flow Control Valve Pada Unit Water Truck...........c.cccocoviviennnnene. 37
Gambar 3.7 Kegiatan Dari Water TrUCK ...........cccovveiviieeiiiee e 38
Gambar 4.1 Kegiatan Water Filling ..........cccccoiiiiii e 42
Gambar 4.2 Kegiatan Water Road.............cccceeiiiiiiii i 43

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Data Curah Hujan PT. AMNT ......ooiiiiiiieiiie e 10
Tabel 2.2 Estimasi Cadangan Pit Batu Hijau ............cccccevviieiine e 14
Tabel 4.1 Perbandingan Target Trip dengan Trip Aktual Water Truck.............. 45

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Data trip aktual dari unit Water Truck

Lampiran 2. Data record harian Water Truck 04 berdasarkan program Mors
Lampiran 3. Total hambatan Water Truck 04 pada bulan Oktober

Lampiran 4. Plan Rute Penyiraman semua Water Truck

Lampiran 5. Peta Wilayah Izin Usaha Pertambangan Khusus PT. AMNT

Lampiran 6. Standar Operasional Prosedur Water Truck

XVi



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Site Batu Hijau merupakan salah satu tambang penghasil tembaga dan
emas di Indonesia yang sekarang ini dioperasikan oleh PT. Amman Mineral
Nusa Tenggara (PT. AMNT) menggunakan sistem penambangan tambang terbuka
(surface mining) dengan metode open pit. Sistem dan metode ini dipilih karena
endapan yang terdapat di daerah Batu Hijau adalah endapan porfiri yang bersifat

isotrop dan menyebar secara radial atgéaig

peledakan untuk me knya pemuatan, dan

nuju ke segala arah. Kegiatan utama

dalam tambang ini yaitu j penutup, pengeboran dan

dor kegiatan operasmna&{ mT w.n O, ———

hambatan-ha alah jalan yang

berdebu. Haibatan ini yang harus dikelo iongf @gar kegiatan

Untuk itu, Jala gngan cara melakukan
penyiraman setiap '
tidak berdebu. Dengan kondisl Jale ; pab kecepatan dari alat angkut

tetap stabil.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini, rumusan masalah yang dapat
diangkat dalam penelitian ini adalah:
1. Berapa pencapaian target trip Water Truck per shif ?

2. Apa saja faktor-faktor penghambat trip Water Truck ?

17



3. Apa saja upaya yang harus dilakukan untuk mencapai target Trip ?

1.3 Tujuan Penelitian
Untuk menjawab rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang akan di
capai sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pencapaian target trip Water Truck
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat trip Water Truck
3. Untuk merekomendasikan upaya yang harus dilakukan untuk mencapai

target Trip

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah#13

15  Metglls iti "'

Aam penelitian ini, penu\\ d wuakan ?
L) .-
7% ] ---v benelitian

penelitian ini adalah terbatas¥ada produksi trip aktual

Tahag\gersiapan ini dllaku% m‘u&em@

jurnal§ Website sebagai bahan pendw erensi dan

alat dap Rahan yang diperlukan da elitian seperti: pe
3 \ d &

era.

persiapkan

, rompi, alat

informasi, penulis
mengambil data dengan dua cara, yaitu:
a. Pengambilan data primer
Data primer ini dimaksud adalah data yang di ambil langsung dari
kegiatan di lapangan.
b. Pengambilan data sekunder
Data sekunder ini dimaksud data yang diambil dari data arsip

perusahaan.
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3. Pengolahan data
Data yang di dapat dilapangan kemudian diolah dengan melakukan
beberapa perhitungan matematis, selanjutnya disajikan dalam bentuk
tabel kemudian ditarik kesimpulan.

.

PENGAMBILAN DATA

' |

DATA PRIMER: DATA SEKUNDER:

* Data rip pada Water » Peta Lokasi Penambangan
Truck # Data Curah Hujan

. Wa‘-\’ﬂﬂCﬂ-f{l dengan ® Data Mors Water Truck 04
operator Water Truck

|

PENGOLAHAN DATA

!

PENARIKAN KESIMPULAN

1.6

anya peneliti,

Menambah wawasaf=ta & pertambangan, memahami dan
membandingkan antara teori yang didapat dibangku kuliah dengan apa yang
dilihat dilapangan, mempelajari tahapan-tahapan kegiatan penambangan di
PT. Amman Mineral Nusa Tenggara

2. Bagi Perguruan Tinggi
Membina hubungan kerja sama yang baik antara institusi dan

perusahaan yang bersangkutan, sebagai tambahan referensi khususnya

19



mengenai apa yang digunakan pada perusahaan yang berdangkutan serta
mampu menghasilkan lulusan diploma I11 yang handal dalam bidangnya.
Bagi Perusahaan

Memeberikan masukan dan usulan terkait upaya untuk
meningkatkan efektivitas water truck sehingga dapat mendukung jalannya
produksi.

1.7 Waktu dan Lokasi Penelitian

Nama perusahaan :PT Ammam Mineral Nusa Tenggara

Alamat perusahaan NQ. 6, Mataram 83126, Nusa

en  Sumbawa

20



BAB |1
TINJAUAN UMUM

2.1  Profil Perusahaan

PT. Amman Mineral Nusa Tenggara (PT. AMNT) merupakan
perusahaan tambang mineral yang berada di Sumbawa Barat. Sebelumnya,
perusahaan tersebut bernama PT. Newmont Nusa Tenggara (Newmont Mining
Corporation) didirikan pada tanggal 2 Mei 1921 di New York oleh Kolonel
William Boyce Thompson dan saat ini
Afrika, Amerika Latin, Amerika

iliki 12 tambang besar yang tersebar di

ifik dan Indonesia.
NNT) telah resmi Qe Nusa Tenggara
(PT. AMNT) l¢figgha PT. Amman Mineral Internasional (PT. A \x melalui PT.
Medco Engfg¥internasional Thk meng am sebesar dan PT.
Perkafu man al Nusa Tengge
AMNT) ¢ "4% (Y

ditetapkan} Be Usa %&4 N 447 KI30DJIB/2016

LTI
tentang pe an VIl Wilayah K%{ra‘m‘é @492 Ha, dan

A tanggal 10 Februari 2017 m atds 1zin Usaha
usus Operasi Pr san Menteri

odu?i
ESDM Nomor 4% sdgengan luas wilayah kong 5.000 Ha, serta

PT. Amman Mineral International (PT. AMI) pada 30 Juli 2016, PT. NNT resmi
mengganti nama dan logo perusahaan pada 2 November 2016 menjadi PT.
Amman Mineral Nusa Tenggara (PT. AMNT).
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MINERAL

2.2.2 Mi¥i Rerusahaan /[H s\& 4
aan kelas dunia yang kompetitif. ,

logam dan perusahaan taMg terpadu.

enybahan yang ino'dengan melakukan sesU;

pernah dilaRuka

4. Satutim A

sama lain.

yang belum

agl saling percaya satu

2.2.3 Nilai Inti

PT. Amman Mineral Nusa Tenggara memiliki 7 nilai inti. Nilai inti tersebut
digunakan sebagai perilaku yang harus dimiliki seluruh karyawan PT.
Amman Mineral Nusa sebagai penunjang dalam pencapaian visi dan misi. Berikut

ini 7 nilai inti yang dimiliki PT. Amman Mineral Nusa Tenggara.
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1. Keselamatan

Jaga diri anda, Tim Anda dan Orang Lain di sekitar anda.
2. Kesehatan

Peduli pada Diri Anda, Tim Anda dan Orang Lain di sekitar Anda.
3. Kerjasama

a. Bekerja Cerdas Bekerja keras, Bekerja Bersama-sama.

b. Menghasilkan Operasi Kelas Dunia.

c. Merayakan Keberhasilan.

4. Kesejahteraan
Menciptakan Nilai Pemegang Saham dan
Karyawan.

5. Inovasi

Perubahan dan Kesempat‘

mberikan Hasil yang emm;at nﬁrubahan Besa
emaksimalkan K a;&}ig

= '_"~ /
6 -Q’ ‘"/ Lg

2.3  KesampaianDaera

Lokasi penambangan bijih tembaga dan emas yang dilakukan oleh PT.
Amman Mineral Nusa Tenggara terletak di bagian Barat Daya Pulau Sumbawa,
tepatnya di Kecamatan Sekongkang, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB). Secara geografis lokasi area penambangan terletak antara
116,40°BT — 116,55°BT dan 8,5°LS — 9,0°LS (Gambar 2.2). Lokasi penambangan

PT. Amman Mineral Nusa Tenggara berbatasan dengan Kecamatan Taliwang di
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sebelah Utara, Kecamatan Jereweh di sebelah Timur, Samudera Hindia di sebelah
Selatan dan Selat Alas di sebelah Barat.

Lokasi penambangan PT. Amman Mineral Nusa Tenggara dapat ditempuh
dengan perjalanan laut dan perjalanan darat dari Bandara Internasional Lombok
(LOP) yang terletak di Kecamatan Praya, Kabupaten Lombok Tengah, NTB. Dari
Bandara Internasional Lombok, perjalanan dapat ditempuh melalui perjalanan darat
menuju ke Pelabuhan Kayangan yang berada di Kecamatan Pringgabaya,
Kabupaten Lombok Timur. Perjalanan dari Bandara Internasional Lombok menuju

Pelabuhan Kayangan dapat ditempuh_#alam waktu selama dua jam. Perjalanan

selanjutnya dapat ditempup erja

alu 3 dengan menggunakan kapal
Boat milik PT. Amma ineral” Nusa Tenggara sering disebut dengan
anan laut menuju Benete Port PT. .w Mineral Nusa

pat ditempuh dalam wakt etengah jam

enuju lokasi penam g Plt at dapat ditempul,dengan
arat_dengan mengg% dilengkapi

lamp dan tiang .. imaky Access

Road (PAR). /" DE
( ‘ v*&\\ :
haan . Amman

enggara juga di tempuh' melaluj ngan umum

apal Ferry dari Pelabuha Poto Tano

aktu £ 2 jam. Wian perjalanan dilanj
nakan waktu + 2 jam.

dengan memaksg melalui jalur

darat juga dengan 1y
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Buin Batu Town

%,

Subsea Tailings \'\t\

Gambar 2.3 Peta Lokasi Project Batu Hijau PT. Amman Mineral Nusa Tenggara
(Sumber: Arsip PT. Amman Mineral Nusa Tenggara)
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2.4 Iklim dan Cuaca

Lokasi proyek pertambangan Batu Hijau PT. Amman Mineral Nusa
Tenggara memiliki iklim tropis dengan suhu udara antara 28°C-37°C (dapat
dilihat di tabel 2.1).

Bulan/Tahun 2015 2016 2017 2018 2019
. 439.6 356.8 438.2 939.4 442.0
Januari
Februari 247.6 457.6 680.6 285.5 163.4
324.8 83.8 120.3 241.9
Maret
) 1 250.6 105.4 90.8 280.8
April
Mei 14.4
Juni 2
Juli i
Agustus P
.8
September
0.4
Oktober
November
Deserilen 224.6 540.6 637.3 2
Tabel 2.1 D j . MWM PT.AMNT)

2.5  Keadaan Geologi dan Sumber Daya Alam

Berdasarkan keadaan geologinya, endapan bahan galian pada Batu Hijau
merupakan batuan porphiry muda yang mengandung tembaga dan emas yang
terjadi berkaitan dengan intrusi-intrusi kompleks tersier yang terdiri atas phaneric,
hornblende, laccolith, diorite, dike, dan tonalite dome.

Satuan batuan tertua disebut batuan metavolcanic, biasanya bertekstur halus

berwarna hijau keabu-abuan hingga andesitik lava bertekstur halus yang terjadi
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diawal Tersier. Di daerah cebakan, plagioclase dan hornblende dari batuan
metavolcanic telah mengalami metasomasis dan perubahan unsur batuan (bitite
magnetite clorite).

Diorite pada bagian timur-laut, cebakan berupa laccolithic dengan batuan
yang menyerupai lengan (slik-like arm) mengarah ke bagian tengah cebakan.
Diorite mengandung plagioclase phenocryst berukuran sedang dan hornblende
phenicrist yang teralterasi serta biotite primer dalam bentuk butiran halus. Pada
bagian inti dari cebakan muncul tonalite dalam bentuk subvertikal (sub-vertical

dike) yang menerobos pada zona kontg ara metevolcanic dan diorite.

ak tonalite tua dimana tonalit

iyst. /// ‘,’l}f\\ ,
& dasar (bagian batu yang lebih halus onalite muda lebi
B, menengah dan mte muda. Bagian t

didominasi oleh arah luar cebakan

chalcophyrite dan mineralogy awal
menunjukkan adanya hubungan Rat c arsd, tembaga, dan emas.

Hasil studi difraksi sinar-X menunjukkan persentase kuarsa berkisar antara
40-50 % pada bagian yang berkadar tinggi, terutama di area dasar bagian tengah
cebakan. Dilihat melalui mikroskop diketahui bahwa kandungan emas
teridentifikasi sebagai inklusi kecil di dalam bornite, calcophyrite dan selebihnya
adalah partikel gangue.

Ada lima tahap mineralisasi dan alterasi di daerah penelitian (Steve Garwin,

2000) yaitu :
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. Tahap Akhir, yaitu alterasi

. Tahap Awal, yaitu alterasi dari biotite, magnetite, kuarsa, dan mineralisasi

terdiri digenite, bornite, chalcosite.

. Tahap Transisi, yaitu alterasi terdiri dari chlorit, calcite, albit, dan

mineralisasi terdiri dari bornite dan chalcopyrite.

. Tahap Lanjut, vaitu alterasi terdiri dari cericite, smectite, chlorite,

mineralisasi terdiri dari chalcopyrite.

. Tahap Sangat Lanjut, yaitu alterasi sama dengan tahap lanjut, sedangkan

mineralisasi terdiri dari sphalerite, galena, pyrite, chalcopyrite.

atas mineral zeolite dan calcite,

B

[ Andesite and dacite dykes (3.7Ma?) [

B Young Tonalite (3.74Ma)
B Intermediate Tonalite (3.76Ma)

[ Porphyritic hb tonalite (5.0-4.7Ma)
I Quartz diorite (5.9-3.8Ma)

500m SANG
. EASTNANGKA DIATREME
r— s

Quaternary alluvium

Diatreme breccia (<3.7Ma?)
| Porphyritic dacite (3.9Ma)

| Porphyritic andesite (15-6.8Ma)
| Volcanic lithic breccia (Mid Miocene)

| Volcanic sandstone/
limestone intercalation (21-15Ma)

NGTONG AIR MERAH

S

(Sumber: Mige}Geology, PT. Amman Mineral Nusa T

fgara, 2015)
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b \g o

Qpco

bar26 Peta Topogra T.! s // an Nusa Teng
per: Mine Geology‘% mark f j//, enggara,
2.7 gddngan Bijih TambanRgBatu ‘;

cadangan di Bat@q adar rata-

rata Cu 0,4%/6ydan Au 0,009 oz/to aw S&) Pperdasarkan

Paparan PublikiTahunan PT. Bumi Resource an Desember

2014. Model GgBakan tembaga dan em ihat pada Gambgr 2.7 dan 2.8.
Tabel 2.2 Estimagl Gadangan Pit Baéijau
Proven Provable
Jumlah 45 7T00.Ki0 .000 kilo tons
Cu (%) 0,49 0,38
Au ( oz/ton) 0,014 0,006
Kandungan Cu ( mm b s) 2.392 4.412
Kandungan Au (kilo onz) 3.423 3.650

(Sumber: Mine Geology PT.Amman Mineral Nusa Tenggara, 2011)
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o

30059

e I\/_Iodél Cebakan Mineral Tembagé di Pit
Mine Geology PT. Amman"l Nusa Tenggaka

I:I 0.3-0.5 g/t Au
“ @ 0s510e/tAu & -
- 1.0-15g/tAu
- >1.5g/tAu
~———  Pit December 2013 i
= Pit December 2014
= Ultimate Pit
——— Original Topography
. 7% -
g £ £ g g
1 | i i i

Gambar 2.8. Model Cebakan Mineral Emas di Pit Batu Hijau
(Sumber : Mine Geology PT. Amman Mineral Nusa Tenggara, 2014)

PT. Amman Mineral Nusa Tenggara mengelompokkan material-material
yang ada menjadi tujuh jenis, berdasarkan data rencana tahunan terakhir bulan
Desember 2015:
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a. Acid waste, merupakan material yang dapat menyebabkan air asam tambang
(nilai Net Carbonate Value (NCV) negatif) dengan nilai revenue <cost.
Material ini ditimbun di Tongoloka Waste Dump.

b. Neutral Waste (NW), material yang memiliki nilai revenue <cost dan
mempunyai nilai NCV positif. Material ini ditimbun di Tongoloka
WasteDump.

c. Low Grade (LG), material yang memiliki nilai revenue antara
US$14,03/ton. Material ini disimpan pada LG Stockpile.

' . . . /'%’;Q;x?:;':'iQ/"\
i disimpan di Top SW@N St

dan akan dibiarkan tetap terbuka (tidak ditimbun kembali) selama pengambilan

bijih masih berlangsung. Tujuan utama dari operasi penambangan adalah
menambang dengan biaya serendah mungkin sehingga dicapai keuntungan yang
maksimal. Pemilihan berbagai parameter desain dan penjadwalan dalam
pengambilan bijih melibatkan pertimbangan teknik dan ekonomi yang rumit.

Dibutuhkan suatu pengambilan keputusan yang optimal antara memaksimalkan
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perhitungan ekonomis dengan adanya parameter pembatas karena faktor geologi

dan pertimbangan teknik lain.

- _ermukaan
laut dan dire |
bawah perm L
sekitar 2 km (1 O
angle) + 70°, dan N
BFA(Bench Face A 0G

geotechnical domain pada tiap area tertentu yang memiliki karakteristik geoteknis

W diameter pit

sampai 64°. Nilai

tukan berdasarkan

yang sama. Aktifitas penambangan dilakukan 2 shift setiap harinya selama 24 jam
dengan rata-rata produksi sebesar 6000-9000 ton/jam.
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BENCH WIDTH

BENCH HEIGHT

BANK WIDTH

Gambar ch Face Angle (BFA) dan Int Angle (IRA)
umber: Departement Geoteknik PT. A

Untuk Reklamas| atau

Penimbunan Tanah Pucuk oubl.li Pengeboran

Pengambilan Conto

Analisis Logam

Gambar 2.11. Diagram Alir Proses Penambangan di Batu Hijau
(Sumber: Arsip PT. AMNT)
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Kegiatan utama penambangan yang dilakukan di Batu Hijau meliputi
kegiatan pembersihan area (land clearing), pengeboran lubang untuk peledakan
(drilling), pemberaian batuan dengan peledakan (blasting), pemuatan batuan
(loading) dan pengangkutan batuan (hauling), penimbunan (dumping), dan
peremukan (crushing).

2.8.1 Pengeboran dan Peledakan (Drilling & Blasting)
Proses pengerjaan drilling dilakukan oleh PT AMNT, namun pengerjaan

mendesain peledakan dari mulai pola pegyalaan, pengisian peledak pada masing-

pengeboran dilakukan untuk beberapa - tujuan\yajtu pembuatan

agla/ batas-batas jenjang ta '*uatan lubang, Medak untuk
i le p i g

. £ NSS4 z . ]
ajuran air pada dmd@ Toant., e itu eboran juda @ilakukan

mbilan sampel untukepe 1 ,;.E nd*| PT Amnia

r, d*ranya

1 mm diduflakan untuk

=
Nusa Tengdara menggunakan b

gesar, terdapat 5 unlt%{ agl‘t

lubang ledak produksi g an cakupg

an alat drilling yang bgsaf”
c , terdapat 2 ufdtlas-Copco PV/235 dag

PV275 251

yang relatif luna

yang luas

ihit Atlas-Copco

pada overburden

c. Alat bor kecil, terdapat 3 unit Flexiroc Crawler Drill 65 140 mm digunakan

untuk pemboran lubang ledak pre-split.
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7 ) 'K’ O Q‘\"\\;
ngw i dikontrol

enggunakan software Jigsa”ipasang pada falat bor dan

Pola untBig Pe i terdapat pada
“cookbook” atau bul an Mineral Nusa
Tenggara itu sendirT. A asanvasmels gepdran yang digunakan untuk
produksi bijih adalah pola staggered dengan ukuran spasi 7 — 10 m dan ukuran
burden 6 — 10 m sedangkan untuk pemboran overburden ukuran spasi 9 — 13 m dan
burden 9 — 13 m. Kedalaman lubang bor mencapai 16,5 m dimana 9,5 m untuk isian
bahan peledak dan 7 m untuk stemming, dengan ukuran subdrilling 1,5 m.

Sedangkan untuk trimming, kedalaman lubang bor mencapai 15 m (tanpa subdrill).
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an peledakan

endapan atau ore %0

melakukan remodel

Terdapat beberapa jenis bahan peledak yang digunakan di PT AMNT yang
pemakaiannya disesuaikan dengan kondisi lubang ledak, antara lain Emultion
100%, Fortan Eclipse, Forties Eclipse, Power Gel yang merupakan termasuk ke
dalam Emultion. Emultion memiliki ketahanan terhadap air yang baik sedangkan
ANFO tidak tahan air sehingga Emultion lebih sering digunakan.

Priming peledakan menggunakan primer booster 400 gr dengan sistem
penyalaan (inisiasi) peledakan NONEL (Non Electric) yang disertai dengan
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Electronic detcord, dengan in hole delay 500 ms dan panjang tube 18 m. Hal ini
ditujukan agar peledakan memiliki back-up apabila electronic detonating cord tidak
berfungsi karena hujan, maupun faktor-faktor lainnya, pengecekan electronic
detcord dilakukan menggunakan sebuah alat tester setelah melakukan charging dan
stemming pada lubang ledak, apabila electronic detcord tidak berfungsi (angka pada
tester menunjukan >20) maka detcord yang digunakan adalah NONEL.
Pemasangan dilakukan beberapa jam sebelum peledakan dimulai.

Setelah kegiatan peledakan selesai dilakukan pembatasan release poligon

sebagai High Grade, Mediyg : : aste dan Neutral Waste.
| O

Dengan adanya batasagf #ersebut. broken  materia Bat diangkut ke tempat

ditentu-kah.

Gamr
(' Sumber: arsip PT. AMNT 2016)

2.8.2 Pemuatan
Material hasil peledakan dimuat dengan menggunakan beberapa alat muat
dengan berbagai macam kapasitas, yaitu:
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e Electric Shovel P&H 4100A dengan kapasitas bucket 47,4 m® (6 Unit)
e Electic Shovel P&H 2800XPA dengan kapasitas bucket 24,4 m® (1 Unit)
e Excavator LEIBHERR R9350 dengan kapasitas Bucket 18.7 m® (2

Unit)
e  Wheel loader CAT 994F dengan kapasitas Bucket 14-36 m? (2 Unit)
e Excavator HITACHI EX5500 dengan kapasitas Bucket 29 m® (2 Unit)
e Excavator HITACHI EX3600 dengan kapasitas Bucket 22 m? (1 Unit)
e Excavator HITACHI 1200-6 dengan kapasitas Bucket 6.7 m® (4 Unit)

e Excavator CAT 390 degg r‘A" Dasitas Bucket 4.6 m® (2 unit)

Gambar 2.15 Kegiatan Pemuatan Material Oleh Electric Shovel P&H4100A
(Sumber: Dokumentasi pribadi 2019)

2.8.3 Pengangkutan (hauling)

Setelah kegiatan pemuatan maka material diangkut menuju lokasi dumping,
crusher, dan stockpile dengan menggunakan alat angkut. PT. Amman Mineral Nusa
Tenggara mempunyai beberapa jenis haul truck yaitu :

1. Truck CAT type 793 C, dengan kapasitas muat 262 ton (111 unit).
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2. Truck CAT type 777 D, dengan kapsasitas muat 57,7 ton (8 unit).

Material hasil peledakan diangkut menuju lokasi yang berbeda-beda,
tergantung dari jenis material yang dibawa oleh haul truck diantaranya material
bijih highgrade diangkut ke crusher, bijih medium grade dan low grade diangkut
ke stockpile, sedangkan material subgrade (waste) diangkut ke waste dump.

Sistem penggalian, pemuatan dan pengangkutan diatur oleh dispatcher yang
menggunakan sistem dispatch monitoring dan GPS secara otomatis, sehingga
semua kegiatan lalu lintas dan operasional dapat diawasi dari ruang kontrol

pelaksanaan kegiatan oper, gangkutan di PT. Amman
Mineral Nusa Tenggar electric shovel P&F dan truck CAT793C.

Gambar 2.16 kegiatan pengangkutan oleh Haul Truck Cat 793
(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2019)

2.9  Pengolahan
Pengolahan bijih pada PT. Aman Mineral Nusa Tenggara dirancang untuk
mengolah antara 120.000-180.000 ton bijih per hari. Tahapan pengolahan bijih di

PT. Aman Mineral Nusa Tenggara adalah sebagai berikut :
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2.9.1 Penghancuran dan penggerusan (Crushing)

Fasilitas primary crusher dirancang untuk mengolah material dengan
kapasitas 120.000 ton bijih kering per hari pada kondisi kesediaan alat sebesar 80%.
Jenis alat yang digunakan adalah gyratory crusher,(Gambar 2.17). Dengan
diameter masing-masing 1.524 mm dan 2.261 mm. Sekitar 80% produk yang
dihasilkan crusher lolos ukuran 150 mm. Produksi crusher adalah 6.000-6.500 ton
per jam, selanjutnya bijih yang telah dihancurkan diangkut dengan belt conveyor

sejauh enam (6) kilometer ke konsentrator untuk proses lebih lanjut.
-

2.9.2 Penggerusay
Penggerusan$eatenigl S Menggeakan.sa A@ (Semi Autogenous
Grinding) dan dua unit Ball mill yang memproses rata-rata 120.000 ton bijih
tembaga per hari dengan kapasitas maksimum 138.000 ton/hari. Sirkuit grinding
memperkecil ukuran bijih menjadi material yang lebih halus dari ukuran 210
mikron (65#) dengan rata-rata recovery 80%.
SAG Mill (Semi Autogenous Mill) merupakan alat penggerus yang berputar
dengan memanfaatkan dua jenis gaya yaitu gaya impact yang berasal dari energi
benturan antara sesama massa batuan dan bola-bola baja dengan massa batuan di

dalam tabung silinder Mill serta gaya abrasive sebagai akibat dari gesekan antara
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massa batuan dengan dinding tabung silinder Mill tersebut, yang terus bergerak
berputar pada poros horizontalnya dengan kecepatan (rpm) tertentu.

Ball mill adalah alat yang hampir sama dengan SAG Mill yang juga
memanfaatkan energi putaran tabung silinder dan benturan bola-bola baja
(diameternya lebih kecil jika dibandingkan dengan bola-bola baja pada SAG Mill)
tapi disini tidak terjadi energi gesekan antara mineral dengan dinding tabung

silinder.

2.9.3 Flotasi

Conditioning (tHyeh iR :;_—-- i i gakan zat

organik yang 7 Si-un = gifat basa
J
hingga reagen dap 'ge A

rother (F 583 Hidrocarbon), d hidrokarbon

ang terdiri dari satu

ara aliran konsentrat dialirkan
berlawanan arah dengan aliran air pencuci yang merupakan air laut. Tetapi
pencucian konsentrat tidak boleh dilakukan terlalu lama karena akan
mengakibatkan korosif pada konsentrat nantinya, jadi harus dimonitor dengan
sebaik-baiknya.

Kemudian untuk pengangkutan konsentrat dari pabrik pengolahan menuju
filtrasion plant di Benete menggunakan sistem pemipaan dengan tekanan tinggi

dengan mengandalkan perbeda tinggi. Filtrasion konsentrat akan mengalami
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pengurangan kadar air tinggi, total kadar air yang tersisa mencapai sikitar 8%.
Setelah melalui proses filtasion konsetrat akan di tampung di gudang konsentrat
Benete.

2.9.5 Tailling

Material sisa yang di kembalikan pada proses flotasi disebut dengan tailing,
umumnya dihasilkan dalam bentuk 24% - 40% padatan. Larutan kapur juga dapat
ditambahkan untuk mengendapkan tembaga atau logam lainnya yang mungkin larut

dalam slurry, selain untuk mengatur P

gar sesuai dengan prizinan penetapan

ini disebut p

DSTP fan pipa

di laut. P

dilapisi Kargt setebal 19 mm-tsts at aliran

tailing. SBdangkan panjang pip /’ -,e' c‘-‘ N gfbuat dari
\i- kuat yang dlsebu% éw -

menyalurkan konsentrat dari
stockpile ore ke dua variable speed konsentrat reclaim belt feeder dengan
menggunakan front-end loader. Belt feeder lebarnya 1,5 meter, panjang 8,5 meter,
dan berkapasitas 1.450 ton per jam. Setiap belt feeder dilengkapi dengan sebuah
feed hopper dan discharge chute. Belt feeder jatuh pada ship loader feed conveyor.
Ship loader feed conveyor lebarnya 0,9 meter dan panjang 439 meter. Conveyor
digerakkan oleh dua motor berkekuatan 94 kW dan memiliki kapasitas rata-rata

1.450 ton per jam. Regangan belt diatur oleh gravity take-up. Sebuah weigh scale
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dipasang pada ship loader feed conveyor, di bawah reclaim belt feeder. Instrumen
ini digunakan untuk memonitor kapasitas aliran tonase konsentrat dan jumlah total
konsentrat yang disalurkan ke ship loader. Pembacaan jumlah total digunakan
untuk menghentikan proses reclaiming (pengambilan) dan loading (pemuatan)
segera setelah jumlah yang diinginkan telah dimuat ke dalam kapal. Pembacaan
juga digunakan oleh weight indicating controller yang berfungsi mengontrol
kecepatan reclaim belt feeder. Sebuah sampler dipasang pada belt, di bawah weigh
scale, dan digunakan untuk mengumpulkan sampel konsentrat yang dimuat ke

bahan bakar, dll. Bobot

\\.\ﬁ?

loader juga dapat digerakkan T encapai berbagai dek kapal dan
untuk mengangkat dan menempatkan dozer (dozer digunakan untuk meratakan
muatan di dalam kapal). Gerakan ini disebut slewing. Boom tidak bergerak vertikal
ke atas atau ke bawah. Ship loader dikontrol oleh operator yang berada di dalam

kabin ship loader, atau oleh operator yang menggunakan remote radio control.
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g program reklamasi t“‘ ]
vegetasi s§t@mpat yang pada akhigaya akaf %

masa sebelumnya

itena stalasi pen@dlahan limbah
yang didirikafy i Tongoloka dan Sejoron nghapus potegSifdegradasi air

permukaan olefyIhabah asam dari&an limbah tambang. £yptbah air rumah

tangga dari townsi : : - admi istrasi lah sesuai dengan

standart internasion ke sungai atau ke

tempat lainnya.
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BAB Il1
LANDASAN TEORI

3.1  Jalan Tambang

Menurut Awang. S (2004) Fungsi utama jalan tambang secara umum adalah
untuk menunjang kelancaran operasi penambangan terutama dalam kegiatan
pengangkutan. Konstruksi jalan tambang secara garis besar sama dengan konstruksi
jalan yang ada di kota. Perbedaan yang khas terletak pada permukaan jalannya

(road surface) yang jarang sekali dilapi

h 0leh aspal dan beton seperti pada jalan

jalan angkut di pe

ofelf drainage yang mem da dralnage ALUS mampu
g air hujan pada kondisi %Wyang i dan harus mé&ipu pula

! ) J__
ncuran material yangsikUg te a%u;a ang, 200«

taan, jalan angRuyt

, ‘o
p 2, ’“V
S utama jalan angkut t

)
kelancaran ogefasi penambangan terutama dala

rancangan jala
2004).

Pada proses peaaiada
jalan tambang. Seperti yang diketantt, akses jalan merupakan salah satu faktor yang
penting dalam ketercapaian volume tanah yang dipindahkan. Pembuatan jalan akan
menentukan dalam mendukung tercapainya target produksi yang diinginkan dan
produktifitas juga akan baik (Rudy, 2015).

Menurut Awang. S didalam Rendhie. S (2015) Jalan angkut tambang
mempunyai Kkarakteristik khusus yang membedakan perlakuan terhadap

penanganannya daripada jalan transportasi umum. Karakteristik tersebut antara lain
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a. Jalan tambang selalu di lewati oleh alat berat yang mempunyai roda rantai
(crawler track) sehingga tidak memungkinkan adanya pengaspalan.

b. Jalan tambang yang berada di area pit umumnya selalu mengalami perubahan
elevasi karena adanya aktifitas penggalian jenjang.

c. Lebar jalan tambang harus diperhatikan sesuai dengan fungsi jalurnya.
Khususnya untuk jalur ganda atau lebih, hal ini agar tidak terjadinya gangguan
oleh karena sempitnya permukaan jalan.

3.2  Pemeliharaan Jalan Tambang Road maintenance)
Jalan tambang Mer . g, dalam sistem produksi, sama
pentingnya seperti truck fam”shovel, bisa menjad ; terbesar atau hambatan

dampak langsung pada priduktlwtas unit da

FaEE=KE Ge Idikaadh =aid

bahan bakar yang lebih besar, keausan komponen yang berlebih, perbaikan dan

penggantian peralatan penting, serta masalah keselamatan. Bahkan jalan angkut
yang didesain secara khusus memerlukan waktu dan tenaga untuk menjaga
kondisinya tetap prima. Perawatan teratur membantu mencegah terjadinya sedikit
penurunan kecepatan dan penambahan waktu siklus yang berdampak negatif pada

produksi per jam dan per tahunnya (Cat, 2019).
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Pada musim kemarau, kondisi jalan akan sangat berdebu yang disebabkan
oleh aktivitas penambangan yang sedang berlangsung. Dengan keadaan seperti ini,
perawatan yang dapat dilakukan pada badan jalan yaitu dengan melakukan
penyiraman pada badan jalan tersebut. Adanya penyiraman pada badan jalan
tersebut menyebabkan badan jalan jadi lembab sehingga debu pada jalan angkut
tidak berterbangan secara berlebihan. Penyiraman pada badan jalan dilakukan
berdasarkan plan yang dibuat oleh engineering dan secara factual oleh permintaan
tim operasional, jika dianggap keadaan jalan sudah sangat berdebu (Maulana dkk,
2017).

n berbagai kegiatan di ant#ﬂenylraman jdlan tambang,
karena mengipdat jalan tambang ad kosong yang #Sa@hgat berdebu

(Pratama, 2014)®

truck yang digunaka ntuk penyiraman jalan tambang

pengambilan data dilakuka 4.

Nusa Tenggara me pYai 4 unit water

Pada penelitian ini

49



3.3.1

berikut:
1. Tank

Mineral Nusa Tenggara adalah 30"000 liter.
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Gambar 3.2 T, er Truk
Sumber: ok‘&'n i 12019
( L ' )

Gambar 3.3 Spray Pada Unit Water Truck
(Sumber: Dokumentasi Pribadi 2019)
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3. Water Pump

Water pump berfungsi untuk meningkatkan debit aliran serta tekanan air
dari tangki yang selanjutnya didistribusikan keluar melalui spray. Tekanan yang
dihasilkan oleh water pump diharapkan dapat memberikan distribusi air sesuai
dengan lebar jalan hauling, serta debit aliran yang dihasilkan cukup untuk menjaga

kelembaban tanah dan menekan penyebaran debu.

cannon di unit water truck digunakan untuk keperluan emergency seperti

pemadaman kebakaran dan lain-lain.
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Gambar 3. 5 Water Cann Water Truk
(Sumber: Dokum

Control  Valve ;' - ; " ur

Gambar 3.6 Flow Control Valve Pada Unit Water Truck
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

yang
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3.3.2 Kegiatan Water Truck

Untuk menjaga jalan tetap lembab maka dilakukan penyiraman
menggunakan unit water truck. penyiraman berfungsi untuk mengurangi intensitas
debu tambang dan mencegah kondisi tidak aman (unsafe condition) yaitu kondisi
jarak pandang terbatas di tambang karena intensitas debu tambang. Kondisi jarak
pandang di tambang karena debu tambang dapat menyebabkan kecelakaan, seperti
tabrakan antar unit alat-alat berat, maupun kendaraan operasional (light vehicle) dan
lain-lain. Penyiraman jalan tambang dilakukan pada jalan angkut, waste dump, front

loading, area change shift / parkir al berat, dan lain-lain di area tambang.

Kegiatan yang di lakuka &g, moving full, watering,

moving empty (Beny,

( Filling

Gam Truk
(Sumber: Arsip PT. AMNT 2019)
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3.4  Ketersediaan Alat Angkut
Menurut Ryant ddk (2017) ketersedian unit ditinjau dari dua factor yaitu
Physical Availability (PA) dan Usage (US).

3.4.1. Physical Availability (PA)
Physical Availability (PA) menunjukan keadaan fisik alat yang digunakan,
dimana unit Water Truk tidak dapat dioperasikan karena mengalami kerusakan atau

disebut juga break down. Faktor yang mempengaruhi PA adalah Break down.

Menurut Ryant dkk (2017) ruggus yang digunakan untuk menghitung

3.4.2.

at Asi pada saat
alat dapat CliE 2? Rat” dipengaruhi
oleh Delay. i lihat sebaggifberikut:

Jumlah runni
age (%)=
% ( ) Availabl r

; x 100%

Available hours = Waktu tersedia

3.5  Efektivitas

Menurut Agung. K didalam Laeli. A (2015) mendefinisikan Efektivitas
adalah ukuran tingkat pemenuhan output atau tujuan proses. Semakin tinggi
pencapaian target atau tujuan proses maka dikatakan proses tersebut semakin
efektif. Proses yang efektif ditandai dengan perbaikan proses sehingga menjadi

lebih baik dan lebih aman.
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Efektifitas penggunaan alat mekanis Menurut Agung. K didalam Laeli. A
(2015) merupakan faktor yang menunjukan kondisi alat-alat mekanis dalam
melakukan pekerjaan dengan memperhatikan kehilangan waktu selama kerja.
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